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Penelitian ini dilatarbelakangi pada sosialisasi pendidikan pemilih pada
pemilihan kepada daerah dimana pemahaman masyarakat tentang pentingnya
partisipasi dalam pemilihan, kurangnya sosialisasi tentang hak dan kewajiban
pemilih, serta minimnya edukasi politik yang diterima oleh masyarakat. Dengan
kata lain, tingkat efektivitas sosialisasi mengenai proses pemilihan dan pentingnya
partisipasi politik belum sepenuhnya tercapai. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan teori SOR.

Rumusan masalah pada penelitian adalah 1). Apa saja faktor pendukung dan
penghambat Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam memberikan pendidikan
pemilih pada masyarakat untuk meningkatkan partisipasi pada Pilkada Nganjuk
20247 2). Bagaimana strategi sosialisasi dan pendidikan pemilih yang dilakukan
olen KPU dalam meningkatkan partisipasi pemilih dalam pelaksanaan Pilkada
Nganjuk 2024? Penelitian ini bertujuan untuk 1). Untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat Komisi Pemilihan Umum.(KPU) dalam memberikan
pendidikan pemilih pada masyarakat untuk meningkatkan partisipasi pada Pilkada
Nganjuk 2024. 2). Untuk mengetahui strategi sosialisasi dan pendidikan pemilih
yang dilakukan oleh KPU dalam meningkatkan partisipasi pemilih dalam
pelaksanaan Pilkada Nganjuk 2024.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan dalam pengecekan keabsaan data peneliti
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya faktor penghabat dan
pendukung sosialisasi pendidikan pemilih. Faktor penghambat pendidikan pemilih
antara lain 1). Kurangnya kesadaran masyarakat terkait pentingnya PILKADA. 2).
Akses yang terbatas 3). Tingkat Pendidikan yang Beragam. Faktor pendukung
pemilih antara lain 1). Dukungan dari Pemerintah Daerah, 2). Partisipasi Aktif dari
Masyarakat 3). akses media yang memberikan informasi terkait pendidikan
pemilih. Dalam hal ini peeliti menyimpulkan strategi yang di gunakan oleh KPU
Adalah Pendekatan Berbasis Komunitas, Pemanfaatan Teknologi Digital,
Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan, dan Monitoring dan Evaluasi.
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This research is motivated by the socialization of voter education in
elections to regions where public understanding of the importance of participation
in elections, lack of socialization about voters' rights and obligations, and lack of
political education received by the community. In other words, the level of
effectiveness of socialization regarding the electoral process and the importance of
political participation has not been fully achieved. In this study, the researcher used
SOR theory.

The formulation of the problem in the study is 1). What are the supporting
and inhibiting factors of the General Election Commission (KPU) in providing
voter education to the public to increase participation in the 2024 Nganjuk Regional
Elections? 2). What is the socialization and voter education strategy carried out by
the KPU in increasing voter participation in the implementation of the 2024
Nganjuk Regional Elections? This research aims to 1). To find out the supporting
and inhibiting factors of the General Election Commission. KPU) in providing voter
education to the public to increase participation in the 2024 Nganjuk Regional
Elections. 2). To find out the socialization and voter education strategies carried out
by the KPU in increasing voter participation in the implementation of the 2024
Nganjuk Regional Elections.

This type of research is qualitative research. The data collection techniques
used in this study are observation, in-depth interviews, and documentation. Data
analysis is carried out by data reduction, data presentation, and conclusion drawn.
Meanwhile, in checking the validity of the data, the researcher used the
triangulation technique.

The results of the study show that there are factors that are binding and supporting
the socialization of voter education. Factors inhibiting voter education include 1).
Lack of public awareness regarding the importance of the PILKADA. 2). Limited
access 3). Diverse Levels of Education. Supporting factors for voters include 1).
Support from the Regional Government, 2). Active Participation from the
Community 3). access to media that provides information related to voter education.
In this case, Peeliti concluded that the strategies used by the KPU are a Community-
Based Approach, Utilization of Digital Technology, Collaboration with
Educational Institutions, and Monitoring and Evaluation.
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